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ABSTRAK 

 

 

 

Biosurfaktan adalah molekul amfifilik yang dapat menurunkan tegangan permukaan 

cairan dengan polaritas berbeda, seperti air dan minyak, dan diproduksi oleh 

mikroorganisme sebagai metabolit sekunder dari dinding selnya atau disintesis secara 

ekstraseluler. Penelitian penapisan bakteri penghasil biosurfaktan, salah satunya adalah 

Bacillus cereus dengan jenis biosurfaktan  golongan lipopeptida yang juga memiliki 

aktivitas antibakteri. Biosurfaktan dari bakteri tersebut juga dapat digunakan sebagai 

agen antimikroba. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan hasil kondisi optimun 

suhu penempelan dari pasangan primer srfA1F dan srfA1R, srfA2F dan srfA2R, 

srfA3F dan srfA3R, srfA5F dan srfA5R, srfB1F dan srfB1R, srfB2F dan srfB2R, 

srfB3F dan srfB3R, srfB4F dan srfB4R untuk memunculkan gen surfactin synthase 

pada metode PCR. Penelitian ini dimulai dengan meremajakan bakteri Bacillus cereus, 

isolasi genom menggunakan PrestoTM Mini gDNA Bacteria kit, dan perbanyakan gen 

target melalui PCR. Analisis genom dan fragmen DNA dari gen dilakukan dengan 

menggunakan elektroforesis gel agarosa. Optimasi suhu penempelan yang digunakan 

berhasil mendapatkan gen surfactin dari beberapa pasangan primer dengan suhu yang 

optimum yang berbeda- beda. Suhu optimum yang berhasil memunculkan gen 

surfactin syntase 57℃ untuk kode gen surfactin srfA1, 55℃ untuk kode gen surfactin 

srfA2, 54℃ untuk kode gen surfactin srfA3, 52℃ untuk kode gen surfactin srfB3, 

50℃untuk kode gen surfactin srfB4,   dan pasangan primer yang berhasil 

memunculkan gen surfactin syntase ada srfA1F dan srfA1R, srfA2F dan srfA2R, 

srfA3F dan srfA3R, srfB3F dan srfB3R, srfB4F dan srfB4R. 

 

Kata Kunci : Biosurfaktan, Bacillus cereus, Gen surfactin syntase,  
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ABSTRACT 

 

 

 

Biosurfactants are amphiphilic molecules that can reduce the surface tension of liquids 

of different polarities, such as water and oil, and are produced by microorganisms as 

secondary metabolites from their cell walls or synthesized extracellularly. Research on 

screening biosurfactant-producing bacteria, one of which is Bacillus cereus with a type 

of lipopeptide biosurfactant which also has antibacterial activity. Biosurfactants from 

these bacteria can also be used as antimicrobial agents. This research aims to obtain 

optimal conditions for the sticking temperature of the primer pairs srfA1F and srfA1R, 

srfA2F and srfA2R, srfA3F and srfB2R, srfB3F and srfB3R, srfB4F and srfB4R to give 

rise to the surfactin synthase gene in PCR method. This research began by rejuvenating 

the Bacillus cereus bacteria, isolating the genome using the PrestoTM Mini gDNA 

Bacteria kit, and multiplying the target gene via PCR. Analysis of the genome and DNA 

fragments of genes was carried out using agarose gel electrophoresis. Optimization of 

the attachment temperature used succeeded in obtaining surfactin genes from several 

primer pairs with different optimum temperatures. The optimum temperature that 

successfully gives rise to the surfactin synthase gene is 57℃ for the surfactin gene code 

srfA1, 55℃ for the surfactin gene code srfA2, 54℃ for the surfactin gene code srfA3, 

52℃ for the surfactin gene code srfB3, 50℃ for the surfactin gene code srfB4, and The 

primer pairs that succeeded in bringing out the surfactin synthase gene were srfA1F 

and srfA1R, srfA2F and srfA2R, srfA3F and srfA3R, srfB3F and srfB3R, srfB4F and 

srfB4R. 
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